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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi seluler di era globalisasi telah mengalami 

perubahan yang pesat terutama pada bisnis jaringaan seluler di Indonesia. Oleh 

karena itu, para pelaku usaha harus tetap bertahan dan bersaing dengan para 

kompetitornya. Karena semakin berkembangnya jaman maka akan semakin 

berkembang pula teknologi yang digunakan khususnya teknologi komunikasi. 

Namun, telekomunikasi berbasiskandatayang didukung oleh perkembangan 

internet masih dikatakan begitu massif. Ketersediaan infrastrukturdan akses 

telekomunikasi di Indonesia telah mendorong pertumbuhan penggunaanInternet 

melalui akses wireless dan paket data service mobile meningkat pesat. Berikut 

grafik tentang tingkat penggunaan data di Indonesia beberaapa bulan terakhir. 

Tabel 1. Tingkat Penggunaa Data di Indonesia 

  TSEL 

  

  SFREN 

Region Joined fr 

Left 

to Deviation Region Joined 

Left 

to Deviation 

Central 249,22 151,76 2,54 Central 70,47 68,29 2,17 

East 209,62 151,62 57,99 East 51,42 42,57 3,85 

Jabo 109,89 134,65 4,76 Jabo 38,61 48,27 9,66 

West 216,53 126,99 0,15 West 40,37 44,9 4,53 

National 685,26 594,41 90,84 National 200,86 209,03 8,17 

 

  ISAT 

  

  Tri 

Region Joined fr 

Left 

to Deviation Region Joined fr 

Left 

to Deviation 

Central 136,06 98,64 17,42 Central 78,76 60,7 18,05 

East 87,01 62,43 24,58 East 43,51 35,68 7,83 

Jabo 92,07 90,51 1,56 Jabo 56,43 48,27 8,36 

West 44,04 44,11 4,07 West 66,06 11,11 14,75 

National 399,18 299,69 39,49 National 244,75 195,96 48,79 
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Gambar 2. Data tingkat penggunaan data di Indonesia tahun 2020 

 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa pertumbuhan trafik penggunaan 

datadi Indonesia meningkat setiap tahunnya, akan tetapi peningkatan trafik data 

tidakberbandinglurus dengan peningkatan pendapatan operator telekomunikasi. 

Perlunya dilakukan analisa, pengembangan serta evaluasi agar peningkatan 

pendapatan operator juga dapat meningkat (Heppy A, 2018). 

Dimana ketatnya persaingan dalam industri telekomunikasi membuat 

para pemain dalam indutri tersebut mencari berbagai macam cara untuk 

mendapatkan awarness dari konsumen, berbagai cara media promosi dilakukan 

salah satunya dengan melakukan pendekatan dengan melalui iklan atau 

advertising dengan metode message appeals yang menarik terhadap konsumen.  

Iklan yang efektif merupakan penghubung pembuat produk dengan target pasar, 

sehingga iklan ini dipandang sebagai informasi yang dibutuhkan dan dicari oleh 

konsumen ketika akan mengambil keputusan untuk pembelian (Shimp, 2014). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menarik 

perhatian dan minat konsumen adalah dengan kegiatan pemasaran yaitu dengan 
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melakukan integrated marketing communication yang merupakan strategi tepat 

dalam penyampaian komunikasi kepada konsumen agar produk atau jasa dapat 

terjual sampai pada konsumen. Promosi memiliki peran penting dalam mencapai 

volume penjualan yang maksimal dalam perusahaan. Jika produk baik, murah 

serta mudah diperoleh tidak diimbangi dengan promosi yang baik maka minat 

konsumen untuk membeli produk tersebut tidak akan maksimal. Salah satu bentuk 

bauran promosi yang tepat digunakan oleh perusahaan telekomunikasi adalah 

periklanan (advertising). 

Dalam hal ini, biasanya perusahaan akan menggunakan media televisi, 

media cetak dan media sosial, ratusan jenis appeals dapat digunakan sebagai cara 

dalam menyampaikan pesan suatu produk. Biasanya perusahaan akan 

menggunakan berbagai jenis daya tarik (message appeals) untuk menarik target 

pasarnya. Adapun komponen appeals tersebut diantaranya adalah rasional dan 

emosional appeals(Clow & Black, 2011). 

XL Axiata wilayah Sumbar (PT Berkah Trijaya Indonesia Sumbar) 

merupakan salah satu perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia 

untuk wilayah Sumbar. PT Berkah Trijaya Indonesia Sumbar tidak hanya dituntut 

untuk menciptakan berbagai macam variasi produk guna memenuhi keinginan 

konsumen, tetapi perusahaan juga harus memikirkan strategi yang harus 

dilakukan dan menjaga loyalitas. XL Axiata juga terus melakukan pengembangan 

jaringan dan infrastruktur hingga penjualan ke daerah-daerah kota/kabupaten 

diseluruh wilayah Sumatera Barat. Berikut adalah data pengguna kartu data pada 

tahun 2019: 
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Gambar 1.2 

Data Pengguna Kartu Data tahun 2020 

 

Tabel 1. Fb & Ig – GA Market Share  

W-SUMBAR 11-Mei 18-Mei Deviation 

XL 29,64 31,68 2,05 

TSEL 29,44 27,82 -1,62 

ISAT 11,12 11,3 0,18 

HUTCH 16,13 14,33 -1,8 

SFREN 10,47 8,99 -1,49 

 

 

 
Gambar 1.3 Data Pengguna Kartu Data Mei tahun 2020 

 

Tabel 2. Fb – GA Market Share 

W-
SUMBAR 

11-Mei 18-Mei Deviation 

XL 31,79 31,68 -0,11 

TSEl 28,21 27,82 -0,39 

ISAT 10,49 11,3 0,81 

HUTCH 14,41 14,33 -0,08 

SFREN 9,6 8,99 -0,62 
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Gambar 1.4 Data Pengguna Kartu Data Mei tahun 2020 

Berdasarkan gambar 1. Pengguna kartu data XL Axiata Sumbar tahun 

2019 menunjukkan bahwa XL Axiata menempati urutan kedua setelah Telkomsel. 

Artinya bahwa penjualan XL Axiata mampu bersaing dengan provider lainnya 

dan masih tetap menjadi yang terbaik dalam memberikan akses provider sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. Salah satu jenis kartu prabayar yang 

menjadi titik pokok dalam penelitian ini adalah kartu data XL Axiata. Alasannya 

adalah karena kartu GSM ini banyak digunakan oleh konsumen.  

Berdasarkan gambar 2. Pengguna kartu data XL Axiata Sumbar tahun 

2020 di bulan Mei menunjukkan bahwa XL Axiata menempati urutan Pertama 

dari segi pemakaian Sosmed Instagram dan Facebook dan urutan keempat untuk 

penguna data dengan mengakses sosmed Facebook saja. Artinya bahwa penjualan 

XL Axiata itu masih mampu bersaing dengan provider lainnya dan masih tetap 

menjadi yang terbaik dalam memberikan akses provider sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Dan upaya yang dapat dilakukan oleh PT 

Berkah Trijaya Indonesia Sumbar adalah dengan menerapkan bauran pemasaran 

yaitu periklanan (advertising).  

Iklan yang menarik harus memiliki konsep yang kreatif untuk menarik 

perhatian konsumen (Marhadi et al., 2014). Yang menjadi daya tarik dalam suatu 

iklan adalah pesan penjualan yang paling persuasif yang ditujukan untuk menarik 
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perhatian konsumen. Efektivitas dan kegunaan iklan media tergantung pada 

kualitas kreatifitas yang diciptakan. Sehingga jika semakin menarik dan kreatif 

suatu iklan yang ditayangkan maka akan semakin kuat daya tarik yang diberikan 

kepada konsumen. Dalam hal ini XL Axiata telah melakukan berbagai upaya 

dalam hal promosi melalui media advertising seperti baliho, poster, brosur dan 

juga media sosial lainnya agar produk perusahaan dapat dikenal oleh banyak 

masyarakat luas. Pada studi sebelumnya bahwa iklan produk berhubungan dengan 

penilaian produk atau alasan pembelian agar mereka mengetahui tentang produk 

tersebut(Sharif et al., 2016). Selain itu, peneliti lainnya menemukan bahwa sikap 

konsumen terhadap iklan merupakan sebagai perantara antara daya tarik iklan dan 

niat beli (Matthes et al., 2014).  

Dalam hal ini, keinginan konsumen terhadap pembelian kartu data 

prabayar XL Axiata untuk di wilayah Sumbar masih terbilang rendah 

dibandingkan pesaingnya seperti Telkomsel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

telah muncul kesadaran merek atau brand awareness dari produk XL Axiata. 

Brand awareness atau kesadaran merek merupakan kemampuan 

konsumen dalam mengingat lagi suatu merek produk ketika mereka berpikir 

tentang suatu jenis produk tertentu dan mudah untuk diingat saat nama produk 

tersebut ditampilkan (Shimp, 2014). Brand awarenes merupakan kemampuan 

konsumen dalam mengingat dan mengenali keberadaan suatu produk. Jadi, untuk 

mengembangkan pangsa pasar dari suatu merek produk perusahaan perlu 

melakukan peningkatan terhadap brand awareness(Herdana, 2015) . Brand 

awareness mampu memediasi iklan dengan daya tarik terhadap niat beli  

(Gunawan dan Dharmayanti, 2014). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Peran Brand Awareness Dalam 

Memediasi Pengaruh Message Appeals Dalam Media Advertising Terhadap 

Purchase Intention Pada Pengguna Kartu Data Prabayar Xl Axiata Wilayah 

Sumatera Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh rational appeals dalam media advertising terhadap 

purchase intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah 

Sumatera Barat?  

2. Bagaimana pengaruh emotional appeals dalam media advertising terhadap 

purchase intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah 

Sumatera Barat?  

3. Bagaimana pengaruh message appeals (daya tarik pesan) dalam media 

advertising terhadap brand awarenesspada pengguna kartu data prabayar 

XLAxiata wilayah Sumatera Barat? 

4. Bagaimana pengaruh brand awareness terhadap purchase intentionpada 

pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah Sumatera Barat? 

5. Bagaimana peran brand awareness dalam memediasi pengaruh message 

appeals dalam media advertising terhadap purchase intentionpada 

pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah Sumatera Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh rational appeals dalam media advertising 

terhadap purchase intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata 

wilayah Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahuipengaruh emotional appeals  dalam media advertising 

terhadap purchase intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata 

wilayah Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh message appeals (daya tarik pesan) dalam 

media advertising terhadap brand awarenesspada pengguna kartu data 

prabayar XLAxiata wilayah Sumatera Barat 

4. Untuk mengetahui pengaruh brand awareness terhadap purchase 

intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah Sumatera 

Barat 

5. Untuk mengetahui peran brand awareness dalam memediasi pengaruh 

message appeals (daya tarik pesan) dalam media advertising terhadap 

purchase intentionpada pengguna kartu data prabayar XLAxiata wilayah 

Sumatera Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin di capai oleh penulis adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam memperkaya wawasan konsep tentang message appeals dalam 

media advertising. 

2. Manfaat Managerial 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pihak PT Berkah Trijaya Indonesia Sumbar dalam meningkatkan 

purchase intention melalui message appeals yang ditampikan dalam 

media advertising yang dimediasi oleh adanya brand awareness. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk lebih terarahnya masalah yang akan dibahas nantinya, maka penulis 

akan membatasi masalah agar sasaran dan tujuan penelitian ini dapat tercapai. 

Ada pun variabel yang akan dibahas oleh penulis adalah variabel independen (X) 

yaitu rational appeals (X1) dan emotional appeals (X2), sedangkan variabel 

dependen (Y) yaitupurchase intention dan variabel mediasi (M) yaitu brand 

awarenesspada pengguna kartu data prabayar XL Axiata wilayah Sumatera Barat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan dan pembahasan penulisan ini terdiri dari sub bab yang saling 

berkaitan satu sama lain seperti yang terlihat pada sistematika penulisan di bawah 

ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara garis besar mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan bab yang berisikan landasan teori/tinjauan literatur yang 

relevan dengan permasalahan yang diajukan. Teori meliputi tentang yaitu 
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message appeals,brand awarenes dan purchase intention.Selanjutnya pada bab ini 

membahas tentang penelitian terdahulu, kerangka  berfikir, dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metode penlitian yang terdiri dari metode yang 

digunakan, populasi, dan penentuan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data 

dan operasionalisasi dan pengukuran variabel. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan mengenai hasil penelitian yang didalamnya 

mencakup gambaran umum dari responden, analisis data hasil penelitian, dan 

pengujian hipotesis penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang 

berguna bagi atasan dan karyawan perusahaan dan keterbatasan yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

  

 


